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A. Pendahuluan

Dunia telah memasuki era globalisasi (Abdillah, 2019) dengan berbagai aspek
terkait di dalamnya. Teknologi Informasi (TI) menjadi salah satu aspek
globalisasi di bidang teknologi terkini. Dengan TI, penyampaian data dan
pengolahan informasi menjadi sangat cepat, akurat, dan dapat menjangkau
seluruh pelosok negara. Media sosial berbasiskan intemet memungkinkan
orang berkomunikasi tanpa batas waktu dan ruang. Saat ini ada berbagai
platforms media sosial (mis. Facebook, WhatsApp, LINE, WeChat, Twitter,
Skype) telah berkembang dengan baik (Lin, 2020). Selain sisi positif tersebut,
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ABSTRAK

Perubahan UUD 1945 yang memasukkan materi muatan hak asasi manusia semakin menegaskan pengakuvan dan
perlindungan terhadap hak asasi manusia termasuk hak atas kesehatan di dalamnya. Ketentuan tersebut masih bersifat umuom,
sehingga memerlukan penjabaran dan pengaturan lebih lanjut ke dalam undang-undang. Selain itu, perlu pula mengetahui
implementasi dari tanggung jawab negara dalam pemenuvhan hak atas kesehatan. Penelitian ini memfokuskan kepada duva
masalah, yaitu: pertama, bagaimanakah pengaturan hak atas kesehatan di Indonesia setelah perubahan UUD 1945; kedua,
bagaimanakah realisasi tanggung jawab negara dalam pemenvhan hak atas kesehatan setelah perubahan UUD 1945.
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ABSTRACT

The role of the state in meeting the basic needs of people is very important, especially in the form of
comprehensive health services, where health is recognized as a human right, a set of rights that are inherent
in the nature and existence of people as God's, Almighty, Indwelling and a Gift That Must Be The purpose of
this research, which is respected, preserved and protected by the state, is to find out the form of state
responsibility towards health insurance with regard to human rights. The type of research used in this study
is normative legal research methods. The result of this study is that in fulfilling the basic rights of citizens to
health, the government is obliged to ensure adequate access for all citizens to adequate and optimal health
services. In an effort to respect, protect and meet government obligations through the implementation of
human rights standards on the right to health.

Keywords : the role of the state; health insurance; human rights.
ABSTRAK

Peranan negara dalam pemenuhan kebutuhan dasar rakyat sangat diperlukan terutama di dalam bentuk
pelayanan kesehatan secara menyeluruh, dengan diakui kesehatan sebagai salah satu hak asasi manusia yaitu
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Abstrak

Disadari bahwa kesehatan merupakan modal utama bagi pertumbuhan dan kehidupan
bangsa, dan mempunyai peran penting dalam rangka mewujudkan masyarakat adil makmur dan
sejahtera seperti cita-cita bernegara yang tercantum dalam Pembukaan UUD 1945. Derajat
kesehatan juga sangat berarti bagi pengembangan dan pembinaan sumber daya manusia yang
merupakan modal dasar pembangunan nasional yang pada hakekatnya adalah pembangunan
manusia seutuhnya. Untuk mencapai derajat kesehatan masyarakat yang baik, sebagai bagian
dari hak asasi manusia (warga negara), maka negara wajib memenuhi hak atas pelayanan
kesehatan. Dengan menggunakan optik yuridis, artikel yang diilhami oleh fenomena
mengemukanya kesadaran masyarakat atas pentingnya kesehatan dan hak atas pelayanan
kesehatan ini, mencoba merunut konstitusionalisme hak atas pelayanan kesehatan di Indonesia
dengan melihat pengaturannya dalam berbagai peraturan perundang-undangan dan bagaimana
penyelenggaraannya.
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Abstract

The Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) pandemic encourages the government to take
various strategic steps to accelerate the handling of COVID-19. One of the strategic policies
undertaken by the government is the implementation of Large-Scale Social Restrictions in various
cities or districts in Indonesia. However, this abnormal policy does not mean abandoning
government responsibility for all lines of community life. This legal research is aimed at analyzing
the state's responsibilities in the COVID-19 pandemic and also providing formulations related to
Sfuture law (ius constituendum) on the state of emergency national law. This legal research uses the
statute approach and conceptual approach. Primary and secondary legal materials used in this
legal research are inventoried in order to obtain proper studies and provide critical study of the
legal issues discussed. The results of the study stated that state responsibility during the COVID-19
pandemic had been legitimized by existing national and international legal provisions. The Large-
Scale Social Restrictions Policy (PSBB) should not derogate the principle rights of the community.
For this reason, the responsibility of the state must be optimized because the community has a
central position in a country. Then, a new formulation is needed as an umbrella act in the regulation
of national emergency status. This is because existing laws are not relevant to current conditions.
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Abstract, Child protection is closely linked to the five pillars, namely, parents, families,
communities, governments, local and state governments. All five are independent of each
other as providers of child protection. The Child Protection are all activities to ensure and
protect children and their rights in order to live, grow, develop and participate optimally in
accordance with human dignity, as well as protection from violence and discrimination. Child
protection strived for every child's rights are not harmed. It complements other rights ensuring
that children receive what they need so they can survive, thnve and grow. But in fact, the
condition of children in Indonesia is still very alarming, especially those dealing with child
labor, street children, and child victims of sexual abuse, sexual exploitation, and commercial
sexual exploitation. In the Children's Protection Act of violation of the protection of children's
rights, in addition to a violation of human rights is also a huge barrier to the survival and
development of children.

Abstrak, Perlindungan anak terkait erat dengan lima pilar yakni, orang tua, keluarga, masyarakat,
pemernintah, pemerintah daerah dan negara. Kelimanya memiliki keterkaitan satu sama lain
sebagai penyelenggara perlindungan anak. Perlindungan Anak tersebut adalah segala kegiatan

nnhilk maniamin dan malindiinai anak dan hak_halknua anar danat hidiin iimhith  harkamhann
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Abstrak

Anak sebagai generasi penerus diharapkan menjadi tumpuan bangsa di masa yang akan
mendatang. Oleh karena itu sudah menjadi kewajiban untuk memenuhi hak dasar anak bagi seluruh
elemen bangsa. Akan tetapi di masa pandemi sekarang ini, Peraturan Walikota Medan Nomor 11 Tahun
2020 tentang Karantina Kesehatan Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019
(Covid-19) Di Kota Medan, masihlah belum mengakomodir pemenuhan hak dasar anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui perlindungan hak dasar anak pada masa pandemic covid 19 di kota

medan. Penelitian ini merupakan penelitian normatif, yaitu penelitian yang membahas aspek hukum
dengan melakukan nenelusuran hahan kenustakaan flibrarv researchl vane herarientaci kenada
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Abstract
As a result of the violation of Human Rights ( HAM ) in the health care field can
cause harm to people who are in desperate need of adequate provision of health
services, so that the necessary law enforcement efforts against violators in health
services for the community. It is intended to assure the protection of the public with
regard to the violation of the right to obtain health care. In the health sector the
perpetration of these violations of human rights can involve leaders of health care
facilities or health workers who practice or work in health care facilities as opposed
to health care legislation. This research aims to determine the result of the violation
of human right in health care, so that the right to health is not achieved and law
enforcement against infringement in terms of aspects of health care human rights.
The specific obiective is to determine the laws governina the right to obtain medical
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Abstract

The whole world community agrees that the right to health is a basic right (Fundamental
Right) that is owned by every human being. The right to health which was previously seen as
merely a private matter related to the fate or gift of God, has now undergone a very large
paradigm shift into a legal right (legal rights) which is certainly guaranteed by the state. In
the midst of the Covid-19 pandemic that has spread to almost all regions of Indonesia, the
Government must be prepared to issue various strategic policies so that it can carry out its
obligations to always guarantee the fulfillment of the right to health for all people. This
research uses the method of library research with the statutory approach. This research found
that the Government's policy to determine the Public Health Emergency status and choosing
Large-Scale Social Restrictions as an option to respond to Public Health Emergency is a wise
step, besides the Government must also pay attention to the economic and fiscal sectors
according to the conditions and capabilities of the country.

Keyword: Covid-19, Health, Society

Abstrak

Seluruh masyarakat dunia sepakat bahwa hak atas kesehatan merupakan hak dasar
(Fundamental Right) yang dimiliki oleh setiap manusia. Hak atas kesehatan yang sebelumnya
dipandang hanya sekedar urusan pribadi terkait dengan nasib atau karunia Tuhan, kini telah
mengalami pergeseran paradigma yang sangat besar menjadi suatu hak hukum (legal rights)
vang tentunya dijamin oleh negara. Di tengah pandemi Covid-19 yang telah menyebar
hampir ke seluruh wilayah Indonesia, Pemerintah harus sigap mengeluarkan berbagai
kebijakan strategis agar dapat menjalankan kewajibannya untuk senantiasa menjamin
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